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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT SUKU BUNGA SBI, INDEKS DOW JONES,
DAN VOLUME PERDAGANGAN SAHAM TERHADAP
INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN
DI BURSA EFEK INDONESIA

Oleh:
Ririn Handayani

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh variabel Tingkat Suku
Bunga SBI, Indeks Dow Jones, dan VVolume Perdagangan Saham terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis regresi linier berganda dengan tingkat signifikan 5%.
Pengujian ini menggunakan data time series bulanan periode November 2011 —
Oktober 2015 dengan menggunakan metode sampel jenuh, yaitu sebanyak 48
sampel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel
tingkat suku bunga SBI berpengaruh negatif terhadap indeks harga saham
gabungan. Sementara variabel indeks dow jones dan volume perdagangan saham
berpengaruh positif terhadap indeks harga saham gabungan. Secara simultan
seluruh variabel berpengaruh terhadap indeks harga saham gabungan. Selain itu
diperoleh bahwa nilai adjusted R Square sebesar 0,851 yang berarti variabel
tingkat suku bunga SBI, indeks dow jones, dan volume perdagangan saham
menjelaskan variabel dependen yaitu indeks harga saham gabungan sebesar
85,1% dan sisanya sebesar 14,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Indeks Harga Saham Gabungan, Tingkat Suku Bunga SBI,
Indeks Dow Jones, Volume Perdagangan Saham.

Mengetahui,

Pembimbing Skripsi | Pembimbing Skripsi Il

H. Isnurhadi, M.B.A.,Ph.d Drs. H. Umar Hamdan AJ,M.B.A
NIP. 19621112198111001 NIP. 195007091985031001

Ketua Jurusan

Dr. Zakaria Wahab, M.B.A
NIP. 195707141984031005
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ABSTRACT

INFLUENCE OF SBI INTEREST RATE, DOW JONES INDEX,
AND TRADING VOLUME ACTIVITY ON THE COMPOSITE STOCK
PRICE INDEX IN INDONESIAN STOCK EXCHANGE

By:
Ririn Handayani ; Isnurhadi ; Umar Hamdan

The purpose of this study was analyze the effect of variable SBI interest rate, Dow
Jones index, and trading volume activity againts composite stock price index. The
analytical method used in this study is analysis of multiple linear regression with
a 5% significance level. This research using a monthly time series data from
November 2011 — October 2015, used full sampling method which consist of 48
samples. Result from this study indicate that the SBI interest rate negatively affect on
composite stock price index. While the variable of dow jones index and trading
volume activity had a positive effect on composite stock price index. The result of
the analysis regresi simultaneously the result that all variable is jointly influence
on composite stock price index. The value of adjusted R square is 0,851, mean
that variable SBI interest rate, dow jone index, and trading volume activity
explain the dependent variable Composite Stock Price Index up to 85,1% and the
remaining 14,9% explained by the other that had not been examined.

Keywords : Composite Stock Price Index , SBI interest rate, Dow Jones index,
Trading Volume Activity.

Acknowledged,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal sangat berperan bagi pembangunan ekonomi yaitu sebagai salah satu
sumber pembiayaan eksternal bagi dunia usaha dan wahana investasi masyarakat,
sehingga kehadiran pasar modal dapat memperbanyak pilihan sumber dana
(khususnya dana jangka panjang) bagi perusahaan. Dengan semaraknya aktivitas
pasar modal maka perusahaan yang sehat tidak terlalu sulit mengatasi masalah
dana karena posisi yang dianggap tidak aman dapat diperbaiki dengan menarik
dana dari masyarakat melalui pasar modal dengan menjual saham. Sementara itu
bagi para investor, pasar modal merupakan wahana yang dapat dimanfaatkan
untuk menginvestasikan dananya (dalam aset finansial). Kehadiran pasar modal
akan menambah pilihan investasi, sehingga kesempatan untuk mengoptimalkan

fungsi utilitas masing-masing investor menjadi semakin besar.

Investasi merupakan kegiatan menanamkan modal baik langsung maupun
tidak langsung dengan harapan pada waktunya nanti pemilik modal mendapatkan
sejumlah keuntungan dari hasil penanaman modal tersebut. Pasar modal
menawarkan berbagai macam instrumen keuangan sebagai produk investasi
dengan tingkat risiko dan keuntungan masing-masing untuk setiap instrumennya
yang dapat disesuaikan dengan tingkat preferensi masyarakat. Instrumen

keuangan yang menarik dan sudah umum untuk dijadikan alternatif investasi di



pasar modal adalah saham, dimana saham merupakan salah satu surat berharga

yang bersifat kepemilikan terhadap suatu perusahaan.

Jika investor ingin membeli saham suatu perusahaan, investor perlu
memiliki sejumlah informasi yang terkait dengan perubahan harga saham agar
dapat mengambil suatu kesimpulan tentang saham-saham perusahaan yang akan
dipilih. Investor tidak tahu dengan pasti hasil yang akan diperolehnya dari
investasi yang dilakukannya. Investor hanya bisa melakukan perkiraan atau
estimasi berapa keuntungan yang diharapkan dari investasinya dan seberapa besar
kemungkinan hasil yang sebenarnya nanti akan menyimpang dari hasil yang

diharapkan.

Salah satu indeks yang sering diperhatikan investor ketika berinvestasi di
Bursa Efek Indonesia adalah Indeks Harga Saham Gabungan. Hal ini disebabkan
indeks ini berisi atas seluruh saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Oleh
karena itu melalui pergerakan indeks harga saham gabungan, seorang investor
dapat melihat kondisi pasar apakah sedang bergairah atau lesu. Dengan adanya
indeks, dapat diketahui trend pergerakan harga saham saat ini apakah sedang naik,
stabil atau turun. Pergerakan indeks menjadi indikator penting bagi para investor
untuk menentukan apakah mereka akan menjual, menahan atau membeli suatu
atau beberapa saham, karena harga-harga saham bergerak dalam hitungan detik
dan menit, maka nilai indeks pun bergerak turun naik dalam hitungan waktu yang

cepat pula.
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Gambar 1.1 Pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan Periode November

2011 — Oktober 2015

Gambar 1.1 diatas menjelaskan pergerakan Indeks Harga Saham
Gabungan di Bursa Efek Indonesia dari November 2011 sampai dengan Oktober
2015. Pada grafik diatas menunjukkan pergerakan IHSG yang mengalami
penurunan dan peningkatan. IHSG terendah pada bulan November 2011 yaitu
pada posisi 3,715.08, sedangkan IHSG tertinggi yaitu pada posisi 5518,67 di bulan

Maret 2015.

Indeks Harga Saham Gabungan mengalami peningkatan maupun
penurunan tergantung dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan
IHSG tersebut. Seperti faktor yang berasal dari luar negeri (eksternal) dan faktor
yang berasal dari dalam negeri (internal). Faktor yang berasal dari luar negeri

tersebut bisa datang dari indeks bursa asing negara lain salah satunya Indeks Dow




Jones, sedangkan faktor yang berasal dari dalam negeri bisa datang dari tingkat

suku bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia) dan volume perdagangan saham.
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Gambar 1.2 Pergerakan Tingkat Suku Bunga SBI (Sertifikat Bank

Indonesia) Periode November 2011 — Oktober 2015

Tingkat suku bunga SBI merupakan salah satu variabel yang dapat
mempengaruhi harga saham. Secara umum mekanismenya adalah bahwa suku
bunga SBI bisa mempengaruhi suku bunga deposito yang merupakan salah satu
alternatif bagi investor uintuk mengambil keputusan dalam menanamkan
modalnya. Jika suku bunga SBI yang ditetapkan meningkat, investor akan
mendapat hasil yang lebih besar atas suku bunga deposito yang ditanamkan
sehingga investor akan cenderung untuk mendepositokan modalnya dibandingkan
menginvestasikan dalam saham. Hal ini mengakibatkan investasi di pasar modal
akan semakin turun dan pada akhirnya berakibat pada melemahnya Indeks Harga

Saham Gabungan. Pada Gambar 1.2, tingkat suku bunga SBI di bulan November



2011 sebesar 6% namun mengalami penurunan di bulan Februari menjadi sebesar
5,75%. Namun terus mengalami peningkatan sebesar 0,25% di bulan Juni 2013

dengan posisi tertinggi sebesar 7,75% di bulan November 2014.
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Gambar 1.3 Pergerakan Indeks Dow Jones Periode November 2011 -

Oktober 2015

Gambar 1.3 diatas menjelaskan pergerakan Indeks dow Jones dari
November 2011 sampai dengan Oktober 2015. Pada grafik diatas menunjukkan
pergerakan DJIA yang mengalami peningkatan. DJIA terendah pada bulan
November 2011 yaitu pada posisi 12.045,68 sedangkan DJIA tertinggi yaitu pada

posisi 18.132,70 di bulan Februari 2015.

Indeks Dow Jones merupakan salah satu dari 3 indeks utama di Amerika
Serikat selain indeks Nasdaq Composite dan Standard & Poor’s 500. Indeks ini

merepresentasikan dari kegiatan perekonomian di Amerika Serikat. Indeks ini



dapat menggambarkan mengenai bagaimana performa perekonomian Amerika.
Naiknya Indeks Dow Jones mencerminkan Kinerja perekonomian Amerika Serikat
ikut membaik. Sebagai salah satu negara tujuan ekspor Indonesia, pertumbuhan
ekonomi Amerika Serikat dapat mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia
melalui kegiatan ekspor maupun aliran modal masuk baik investasi langsung
maupun melalui pasar modal. Ketika pertama kali dipublikasikan DJIA (Dow
Jones Industrial Average) berada pada posisi 40,94. Perusahaan — perusahaan
yang pertama Kali tercatat di Indeks Dow Jones sebanyak 12 perusahaan, dan
hingga sekarang rata-rata DJIA (Dow Jones Industrial Average) adalah 30 besar
perusahaaan “blue chip” yang dihitung sejak 1896. Perusahaan seperti coca-cola,

ExxonMobil, citigroup, Procter & Gamble adalah beberapa contoh perusahaan

yang beroperasi di Indonesia.
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Gambar 1.4 Pergerakan Volume Perdagangan Saham Periode November

2011 — Oktober 2015



Gambar 1.4 diatas menjelaskan pergerakan volume perdagangan saham di
Bursa Efek Indonesia dari November 2011 sampai dengan Oktober 2015. Pada
grafik diatas menunjukkan bahwa volume perdagangan saham mengalami
penurunan dan peningkatan. Volume perdagangan saham terendah pada bulan
Agustus 2012 yaitu pada posisi 1.457.684.500, sedangkan volume perdagangan

saham tertinggi yaitu pada posisi 5.350.420.300 di bulan Januari 2015.

Volume perdagangan saham merupakan rasio antara jumlah lembar saham
yang diperdagangkan pada waktu tertentu terhadap jumlah saham yang beredar
pada waktu tertentu (Husnan,2003). Jumlah saham yang diterbitkan tercermin
dalam jumlah lembar saham saat perusahaan tersebut melakukan emisi saham.
Apabila volume perdagangan cenderung mengalami kenaikan saat harga turun,
maka pasar diindikasikan dalam keadaan Bearish, sedangkan ketika volume
perdagangan cenderung meningkat selama harga naik maka pasar diindikasikan
dalam keadaan Bullish, dan ketika volume cenderung mengalami penurunan

selama harga mengalami kenaikan maka pasar dalam keadaan Bearish.

Hasil penelitian mengenai analisis pengaruh tingkat suku bunga SBlI,
Indeks Dow Jones, dan volume perdagangan saham terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Berdasarkan Penelitian yang
dilakukan oleh Subastine (2010), Witjaksono (2010), Astuti (2013), Jayanti
(2014), dan Putri (2015) yang menyatakan bahwa Tingkat Suku Bunga SBI
berpengaruh negatif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Sementara

itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Amin (2012) menyatakan bahwa Tingkat



Suku Bunga SBI berpengaruh positif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

(IHSG).

Untuk variabel Indeks Dow Jones, berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Subastine (2010), Witjaksono (2010), Amin (2012), Jayanti (2014), dan Putri
(2015) yang menyatakan bahwa Indeks Dow Jones berpengaruh positif terhadap
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), sedangkan menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh Gom-Gom (2014) Indeks Dow Jones tidak berpengaruh terhadap

Indeks Harga Saham Gabungan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mutakin (2012) dan
Kusumaningsih (2015) menunjukkan bahwa Volume Perdagangan Saham
mempunyai pengaruh positif terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).
Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah (2014)
menunjukkan bahwa Volume Perdagangan Saham tidak mempunyai pengaruh

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

Berdasarkan uraian dan research gap yang ada, maka penulis akan
membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Indeks Dow
Jones, dan Volume Perdagangan Saham Terhadap Indeks Harga Saham

Gabungan di Bursa Efek Indonesia”.



1.2 Perumusan Masalah

1. Apakah Tingkat Suku Bunga SBI (Sertifikat Bank Indonesia) berpengaruh
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Indeks Dow Jones berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham
Gabungan di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah volume perdagangan saham berpengaruh terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia ?

4. Apakah Tingkat Suku Bunga SBI, Indeks Dow Jones dan volume
perdagangan saham berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI (Sertifikat Bank
Indonesia) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek
Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Dow Jones terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh volume perdagangan saham terhadap Indeks
Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia

4. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat suku bunga SBI, Indeks Dow Jones
dan volume perdagangan saham terhadap Indeks Harga Saham Gabungan

di Bursa Efek Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian

4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu manajemen khusunya manajemen keuangan
mengenai pasar modal dan faktor-faktor yang mempengaruhi Indeks

Harga Saham Gabungan.

4.2 Manfaat Praktis.

a. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran dan informasi mengenai
pengaruh suku bunga SBI, Indeks Dow Jones, dan volume perdagangan
saham terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia
sehingga informasi ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menginvestasikan modalnya di pasar modal Indonesia.

b. Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan wawasan ilmu
pengetahuan bagi masyarakat awam mengenai pengaruh suku bunga SBI,
Indeks Dow Jones, dan volume perdagangan saham terhadap Indeks Harga

Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia.
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1.5 Sistematika Skripsi

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan memberikan gambaran secara garis besar
mengenai sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini

dijadikan didalam 5 bab pembahasan yaitu terdiri dari :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian,
variabel-variabel penelitian yang digunakan, yaitu definisi pasar modal, bursa
efek, Indeks Harga Saham Gabungan, tingkat suku bunga SBI, Indeks Dow Jones,
volume perdagangan saham, hubungan antar variabel, penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi opersional dan pengukuran

variabel, dan teknik analisis data.
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BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil dan pembahasan penelitian. Hasil penelitian
sesuai dengan perumusan masalah penelitian termasuk gambaran umum objek
penelitian, data statistik deskriptif, pengujian normalitas data, pengujian asumsi
klasik, regresi linier berganda, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil

penelitian

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, saran

dan implikasi hasil penelitian
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